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ABSTRAK

RENCANA TEKNIS SISTEM PENIRISAN TAMBANG PADA RENCANA 
PENAMBANGAN BATUGAMPING TAHUN 2013 QUARRY A 

PT INDOCEMENT TUNGGAL PRAKARSA Tbk.
CIREBON - JAWA BARAT 

(Ahmedi Ershad, 2013, 95 halaman)

Sistem penirisan tambang Quarry Cirebon menggunakan saluran terbuka di sisi jalan 
tambang ke Kolam Goa Dalem dengan memanfaatkan gaya gravitasi. Saat ini, saluran terbuka di sisi 
jalan tambang Quarry A tidak mampu lagi mengalirkan air limpasan dari front kerja, diperlukan 
saluran baru untuk menampung dan mengalirkan air ke kolam pengendapan. Dari hasil penelitian 
didapat: curah hujan rencana harian dan bulanan sebesar 137,12 mm/hari dan 476,77 mm/bulan, 
luas catchment area penambangan dan catchment area saluran yang ditentukan pada peta situasi 
tambang tahun 2012 menggunakan Software autocad 2010 sebesar 678338.5 m2 dan 442969,9 m2, 
total air yang masuk ke lambang per hari sebesar 76736,38 m3/hari dan setelah adanya saluran baru 
total air tersebut dapat berkurang 26509,32 m3/hari, saluran tambang meliputi saluran terbuka dan 
saluran bawah. Saluran tambang ini dapat mengurangi total air masuk tambang sebesar 66%, serta 
menentukan dimensi rencana kolam pengendapan, dengan luas kolam pengendapan sebesar 0,44 km2.

Kata kunci: penelitian, penirisan tambang, saluran, kolam pengendapan
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang :
PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. Cirebon adalah salah satu 

perusahaan dibawah naungan HeidelbergCement Group yang bergerak dalam 

bidang pembuatan semen di daerah Cirebon, Jawa Barat. Kegiatan operasional 

penambangan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. Cirebon meliputi 

penambangan limestone dan clay sebagai bahan baku utama untuk proses 

pembuatan semen. Metode penambangan yang diterapkan di PT Indocement 

Tunggal Prakarsa Tbk. Cirebon adalah metode tambang terbuka quarry mining, 

yaitu metode penambangan tambang terbuka yang diterapkan pada endapan

bahan galian industri.
Demi menunjang kegiatan operasional penambangan di PT Indocement 

Tunggal Prakarsa Tbk. Cirebon, dibuatlah suatu sistem penirisan tambang yang 

baik untuk mengalirkan air keluar dari front kerja tambang. Sistem penirisan 

tambang yang diterapkan di Quarry Cirebon adalah sistem mine dewatering 

dengan saluran terbuka pada sisi jalan tambang menuju ke kolam Goa Dalem.

Pada saat musim penghujan, front kerja penambangan akan tergenang air, 

hal tersebut dapat menyebabkan kegiatan di front kerja penambangan akan 

terganggu. Sasaran penyaliran adalah membuat lokasi kerja di areal 

penambangan selalu kering karena apabila tidak terkontrol akan menimbulkan 

masalah, antara lain: (1) kemajuan penambangan dan dumping material 

terganggu (2) jalan tambang becek dan licin (3) stabilitas lereng tambang 

longsor (4) kesulitan mengambil contoh (sampling) (5) efisiensi kerja 

dan (6) mengancam keselamatan dan kesehatan kerja. Sistem penyaliran dapat

rawan

menurun

1-1
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berupa pencegahan air masuk ke lokasi tambang sehingga dapat mengeluarkan 

air yang telah masuk ke dalam lambang keluar.
Saat ini, saluran terbuka yang terletak pada sisi jalan tambang Quarry A 

tidak dapat lagi mengalirkan air limpasan yang berasal dari front keija, karena 

jalan tambang tersebut lebih tinggi daripada front kerja Quarry A, sehingga air 

limpasan mengalir langsung ke luar tambang.
Pada sisi barat Quarry A terdapat dua front kerja aktif, yaitu Quarry E dan 

Clay 2. Disaat curah hujan tinggi, debit air limpasan dari dua front kerja itu 

masuk ke Quarry A, sehingga Quarry A akan tergenang.

Sistem penirisan yang akan digunakan perlu dikaji secara lebih mendalam 

untuk mendapatkan kesesuaian antara total debit air yang masuk ke dalam 

tambang dengan dimensi saluran untuk mengalihkan air ke luar tambang dan 

dimensi kolam pengendapan yang dibutuhkan untuk menampung dan 

mengendapkan air yang keluar dari front kerja.

1.2. Perumusan Masalah

Perumusan masalah laporan penelitian ini, antara lain:

1. Sistem penirisan apa yang digunakan pada lokasi penelitian?

2. Apakah sistem penirisan tambang pada lokasi penelitian sudah memadai?

3. Mengapa dibutuhkan suatu sistem penirisan yang baru pada lokasi 
penelitian?

4. Apa saja yang dibutuhkan untuk menentukan total debit air masuk tambang?

5. Apa saja yang harus diselesaikan agar permasalahan di lokasi penelitian 

dapat teratasi?

1.3. Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini hanya membahas perencanaan teknis 

penirisan tambang di Quarry A, Quarry E dan Clay 2 PT Indocement Tunggal 
Prakarsa Tbk. Cirebon meliputi:

1. Debit air yang masuk ke dalam arca front kerja penambangan

2. Analisis letak dan dimensi saluran terbuka dan saluran bawah tanah.

I
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3. Analisis letak dan dimensi kolam pengendapan.

1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini, antara lain:

1. Mengetahui metode penirisan tambang yang diterapkan di PT Indocement 

Tunggal Prakarsa Tbk. Cirebon.
2. Mengidentifikasi permasalahan yang terjadi pada sistem penirisan tambang 

di lokasi penelitian.
3. Mengatasi permasalahan air pada lokasi penelitian.

4. Mengetahui debit air yang akan masuk ke area penambangan dengan 

menganalisis curah hujan rencana harian dan bulanan dan menentukan 

catchment area penambangan.
5. Merencanakan secara teknis sistem penirisan tambang untuk 

menganggulangi permasalahan air pada lokasi penelitian dengan 

menganalisis letak dan dimensi saluran untuk mengeluarkan air yang masuk 

ke setiap front kerja penambangan dan kolam pengendapan untuk air yang 

masuk ke tambang pada Quarry A, Quarry E dan Clay 2.

1.5. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam menyusun laporan Tugas Akhir 

ini adalah dengan cara melakukan alur tahapan penelitian. Adapun tahapan 

penelitian tersebut terdiri dari:

1. Pengambilan Data

Data-data yang dikumpulkan berupa data sekunder, yaitu data yang 

dikumpulkan berdasarkan literatur dan berbagai referensi serta data 

penunjang dari perusahaan meliputi data curah hujan dan peta situasi 
wilayah penambangan Quarry Cirebon.

2. Pengolahan Data

Data yang diperoleh kemudian diolah dengan perhitungan dan disajikan 

dalam bentuk tabel, grafik, gambar, dan perhitungan penyelesaian.

1
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3. Analisis dan Sintesis
Pemecahan masalah dilakukan dengan menganalisa data yang didasari oleh 

teori- teori dari literatur-literatur yang berhubungan dengan masalah 

tersebut, antara lain:
a. Perhitungan data curah hujan dengan Metode Gumbel tipe 1.

b. Menentukan catchment area pada peta situasi yaitu peta kemajuan 

tambang tahun 2012.
c. Menentukan debit total limpasan pada catchment area

d. Perhitungan intensitas curah hujan dengan menggunakan Persamaan 

Mononobe

e. Perhitungan waktu konsentrasi (time concentration).

f. Menentukan letak dan dimensi saluran terbuka yang akan digunakan 

untuk mengeluarkan air yang masuk ke dalam area tambang.

g. Menentukan berapa jumlah debit air yang dapat dikeluarkan 

berdasarkan saluran terbuka yang direncanakan.

h. Menentukan letak dan dimensi saluran bawah tanah untuk mengalirkan

air.

i. Menentukan letak dan dimensi kolam pengendapan untuk menampung 

dan mengendapkan air limpasan sebelum menuju ke perairan warga.
4. Kesimpulan Dan Rekomendasi Output

Setelah dilakukan analisis didapat kesimpulan mengenai permasalahan 

di lokasi penelitian. Fokus utama penelitian ini adalah membuat lokasi 

penelitian tetap aman secara teknis dan air limpasan yang semula 

mengganggu lokasi kerja dapat tertampung dan teralirkan dengan saluran 

yang direncanakan.

Berikut mekanisme bagan alir penelitian yang dilakukan oleh penulis 

selama melakukan penelitian tugas akhir di PT Indocement Tunggal 

Prakarsa Tbk. Cirebon pada rentang waktu 5 Maret 2012 sampai dengan 30 

April 2012.
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Rencana Teknis Sistem Penirisan Tambang Pada Rencana Penambangan 
Batugamping Tahun 2013 Quarry A PT Indocement Tunggal Prakarsa 

Tbk. Cirebon - Jawa Barat

Masalah
1. Sistem penirisan tambang pada lokasi penelitian tidak memadai

lagi
2. Saluran terbuka pada sisi jalan tambang Quarry A tidak mampu 

lagi mengalirkan air dari front kerja.
3. Quarry A mendapat limpasan dari Quarry E dan CIay 2 pada 

saat curah hujan tinggi, sehingga Quarry A akan tergenang.

Penyelesaian
1. Menentukan curah hujan rencana menggunakan Metode 

Distribusi Gumbel Tipe 1.
2. Menentukan catchment area penambangan
3. Menghitung debit total air masuk tambang.
4. Menganalisis letak dan dimensi saluran rencana yang akan 

digunakan untuk mengeluarkan air keluar tambang
5. Mengetahui berapa debit air yang dapat dikeluarkan dengan 

saluran rencana.
6. Menganalisis letak dan dimensi kolam pengendapan untuk 

menampung air limpasan sebelum menujuke perairan warga.

Hasil
1. Debit air limpasan dari Quarry A yang semula langsung keluar 

tambang tanpa tertampung ke kolam pengendapan terlebih 
dahulu dapat teralirkan melalui saluran rencana menuju kolam 
pengendapan.

2. Kelebihan air yang berasal dari Quarry A dan CIay 2 dapat 
teralirkan dengan saluran rencana sehingga kondisi kerja Quarry 
A relatif lebih aman apabila curah hujan sedang tinggi.

GAMBAR 1.1

DIAGRAM ALIR PENELITIAN



DAFTAR PUSTAKA

, (2005), ”Hydraulic Design Guidlines”, PT Kaltim Prima Coal.

2. Bambang, S, 1985, “Perencanaan Drainase Tambang Terbuka , PT. Pradnya
Paramita, Jakarta.

3. Hartman H. L., (1987) , “Introductory Mining Engineering”, A Wiley 
Interscience Publication, Newyork.

Reuben M Olson, (1993), “Dasar-dasar Mekanika Fluida Teknik”, PT Gramedia 
Pustaka, Jakarta.

5. Soemarto, C. D., (1995) , “Hidrologi Teknik”, Edisi II, Penerbit Erlangga,
Jakarta.

6. Soewamo, (1995) , “Hidrologi”, Jilid I, Penerbit Nova, Bandung.

7. Sosrodarsono, (1993) , “Hidrologi untuk Pengairan”, PT Pradnya Paramita,
Jakarta.

8. Sudjarwadi, (1996), “Teknik Drainase”. Penerbit Andi, Yogyakarta.

1.

4.


